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PROBLEMATIKA
GEJALA BAHASA INDONESIA

alam pelaksanaan bunyi-bunyi ujaran atau bentukan-

/ bentukan kata baru, terjadilah di ataranya pengaruh

timbal balik antara bentukan-bentukan atau bunyi-

bunyi ujaran yang berdekatan. Oleh karena adanya pengaruh

timbal balik tersebut terjadilah perubahan-perubahan bunyi-

bunyian, ada perubahan yang jelas kedengaran, ada yang kurang

jelas kedengaran, ada bentukan-bentukan baru yang dianalogikan

dengan kepada bentuk-bentuk yang sudah ada, ada yang hasil

susunan perserangkaian baru tersebut rancu, dan ada pula
pemakaian katanya berlebihan.

Gejala bahasa Indonesia berupa gejala kontaminasi, pleo-
nasme, analogi, hiperkorek, dan beberapa gejala bahasa yang lain.

A. PROBLEMA GEJALA KONTAMINASI

Kontaminasi ialah suatu gejala bahasa yang rancu atau kacau
susunan, baik susunan kalimat, kata, atau bentukan katanya.
Problem tersebut dapat diatasi jika kalimat yang rancu tersebut
dikembalikan kepada dua kalimat asal yang betul strukturnya.
Demikian juga dengan susunan kata/frasa atau bentukan kata.

Dipindai dengan CamScanner



Problematika Berbahasa Indonesia dan Pembela jaranny,
68

ia dinamakan kerancyj,
Gejala bahasa ini dalam bahasa Indonesia din N

atau disebut juga kekacauan.

Yang dirancukan ialah susunan, atau p:u“ggiiirglgingza.
Misalnya dua kata yang digabungkan dalam sa uga e b tu
yang tidak berpadanan. Hasilnya a(.i-‘ﬂ?f‘lh kerac?(lz)eda.kan men'ada-
i’elaiari lebih lanjut gejala kontamin-asol ini dap‘;‘(t lt i susuL a1
tiga macam, yaitu (1) kontaminasi kialimat, (2) konta n
kata, dan (3) kontaminasi bentukan kata.

1. Problema Kontaminasi kalimat

Pada dasarnya kalimat yang kacau (rancu) dapat dikembalikar,
kepada duakalimatasal yang benar susunan (struktur) nya. Susunan
tersebut juga bisa berupa susunan kata dalam suatu frasa yang
rancu. Penyebab timbulnya gejala kontaminasi ini kemungkinan
ada dua hal, yaitu (a) penguasaan penggunaan bahasa seseorang
dalam menyusun kalimat, frasa atau menggunakan
dalam membentuk kata kurang tepat dan (b)
menggabungkan dua bentukan itu melahirkan su

imbuhan
seseorang dalam

sunan yang kacau.

Gejala kontaminasi banyak sekali
nesia dewasa ini, Sepintas lalu sus
Seperti susunan yang benar, tetapi kala
ternyata bentukan atay Susunan ity sal

kita jumpai dalam bahasa
unan bentukan ity tampak

u ditelit secara lebih dalam,
ah.

Contoh

Kalimat rancy

1) Dalam bahagg In
)

3)

4)
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Kalimat-kalimat di atas dikembalik

(baku) nYa -

) Bahasa Inggris mengenal konyugasi.

b) Dalam bahasa Inggris dikenal konyugasi

a) Yang kehilangan uang harap datang ke kantor TU

b) Kepada yang kehilangan uang diberitahukan supaya datan
mengambilnya di kantor TU. g

an kepada Kalimat asa

—_

12 12

3a) Nanti sore di stadion Manahan Solo akan bertanding
kesebelasan PERSIS Solo lawan kesebelasan AREMA Malang.

3b) Nantisoredi stadion ManahanSolo akan diadakan pertandingan
antara PERSIS Solo dengan AREMA Malang.

4a) Di dalam kantor orang-orang dilarang merokok.

4b) Di dalam kantor orang-orang tidak boleh merokok.

2 Problem Kontaminasi Kata

Di dalam pemakaian bahasa sehari-hari, kita sering menjumpai
bentukan kata seperti: ‘barangkali’ dan “sering kali’. Bentukan
kata ‘barang kali’ tersebut kalau dikembalikan kepada asalnya
terjadi dari kata-kata ‘berulang-ulang’ dan ‘berkali-kali" Demikian
pula bentukan “sering kali’ kontaminasi dari sering dan banyak kalt
atau kerap kali atau acap kali. Selain dari kontaminasi, tampak pula
bentukan sering kali berupa gejala ‘pleonasme’, karena sering artinya
banyak kali. Jadi, sering kali berarti banyak kali atau kerap kali.

di belakang kali seperti yang sering terdengar
belakang hari atau di kemudian
h kata lain kali.

Kata-kata seperti
di Jakarta atau Medan, seharusnya di
hari. Mungkin itu dirancukan dengan pengartt

i dalam kalimat “TJang
an tidak boleh. Begitu
atau belun dapat

Bentukan jangan boleh seper an boleh

dia pergi” dirancukan dari jangan
pula kata belum 1sah dirancukan d
dengan tidak usah atau tak usal.

biarkan d
ari belum bolelr
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Contoh: I
ane itu telah berulan .

) i: Eerubah kelakuannya. (= bcrlmhlkah): -

2) Sering kali dia datang ke rumah nenek di Jakar
atau banyak kali).

3) Jangan biarkan dia pergi sendirian, kare
pulih benar (= tidak boleh).

4)  Ali belum boleh naik sepeda sendirian, karen

belum dapat)

g-ilang saya peringatkan, tetapi tidak
(= kerap kal;
na kesehatannya belum

a masih labil (=

3. Problema Kontaminasi Bentukan Kata

Kontaminasi bentukan kata ini sering kita jumpai pada bentukan
kata dengan imbuhan (afiks). Contohnya kata dipelajarkan, dalam
kalimat: Di SMA kami dipelajarkan beberapa keterampilan  jasa.
Bentukan untuk kalimat di atas yang benar adalah diajarkan. Kata
dipelajarkan dirancukan bentuk diajarkan dengan dipelajari.

Contoh bentukan yang lain seperti dipertinggikan. Kontaminasi |
bentukan kata tersebut dapat dikembalikan kepada bentuk asalnya,
yaitu dipertinggi atau ditinggikan. Masing-masing mempunyai
mempunyai arti khusus dipertinggi artinya dijadikan lebih tinggi, |
sedangkan ditinggikan artinya dijadikan tinggi, dibuat menjadi |
tinggi karena semula rendah. Jadi kalau imbuhan de
per- dan akhiran -kan digabungkan dalam benty
dipertinggikan, maka arti khususnya tidak

kata sifat hanya hanya kata dasar banyak yang mempunyai bentuk

diperbanyak dan diperbanyakkan yang pertama berarti ditambah Jebih

banyak dan yang kedua berarti dikal: ]
sekali aitirya, arti dikalikan. Jadi, hal tersebut berbeda

pan (awalan)
kan ini menjadi |
Jelas. Dengan kata dasar

Kata dasar kata bentukan ke
akhiran-kan,jadime- + ke
bukan nienge

L e simping diberi awalan me- dan
. Samping +-kan menjadi e
nyampingkan karena hanya

kata ke sanping yang luluh menjadi bunyi

ngesampingkan,
fonem / k/ pada awal
Sengau /ng/; /s/ pada
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tidak perlu diluluhkanJadi, bentuk mengenyampingkan

sampinig i
pentuk rancu dari bentuk-bentuk menyampingkan dan

adﬂ]ah .
engest mpinghan.

Bentukan kontaminasi seperti contoh-contoh di atas dapat
ita hindari, hanya apabila kita tahu benar bagaimana bentuk yang
semestinya dan tahu benar mengapa bentuk-bentuk yang semacam

itu salah.

5. PROBLEMA GEJALA PLEONASME

Kata ’pleonasme’ berarti kata-kata yang berlebih-lebihan.
Kata tersebut berasal dari kata ‘ploenazein’ (bahasa Grika) atau
pbarasal dari kata ‘plenasnus’ (bahasa Latin). Oleh sebab itu, gejala
pleonasme dalam bahasa Indonesia berarti pemakaian kata yang
berlebih-lebihan, yang sebenarnya tidak perlu. Suatu ucapan
disebut ” pleonastis” apabila ucapan itu mengandung sifat berlebih-

lebihan.

Penyebab timbulnya problem gejala pleonasme tersebut
karena beberapa kemungkinan antara lain, yaitu: °

1) pembicara tidak tahu bahwa kata-kata yang digunakannya

mengungkapkan pengertian yang berlebih-lebihan;

2) pembicara dengan sengaja sebagai salah satu bentuk gaya
bahasa untuk memberikan tekanan pada arti (intensitas);
3) pembicara tidak sadar bahwa apa yang diucapkannya itu

mengandung sifat berlebih-lebihan.

Ada beberapa contoh gejala pleonasme seperti dikemukakan

di bawah ini.

L. Di dalam satu frasa terdapat dua atat lebih kata yang seartl,

misalnya:

Sejak dari berumur enam tahun
tuanya. (sejak = dari; sejak berumur e
€nam ’Eahun)

anak itu perpisah dengan orang
nam tahun= dari berumur
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Mulai dari Sala adik saya sudah kelihatan lemah badanny,

(mulai = dari; kata tersebut dipakai salah satut saja).

n dahuluy kala banyak orang menyembah berhalg,

Pada zama
gan frasa: pada zany,

(zaman = kala, sebenarnya cukup den
dahnlu atau dalulu kala).

Bunga bakung itu warnanya sangat indah seka.lz' :
indah sekali; jadi salah satu saja yang dlpakal)-

2. Didalamsatu frasa yang berbentuk jamak masih lagidinyatakan

dua kali, misalnya:

Para hadirin yang saya hormati. (para = banyak; hadirin (bhs
Arab) sudah merupakan bentuk jamak, jadi contoh kalimat di
muka cukup dengan kata hadirin saja)

(sangat indah =

Contoh lain:

Semua guri-gury juga ikut ambil bagian dalam pesta olah
raga itu.

Segaln raja-raja dan menteri hulubalang pun hadirlah di
balai penghadapan.

Beberapa lukisan-lukisan itu telah dipamerkan di Pekan Raya
Jakarta itu.

Seratus buah tulisan-tulisan karya ilmiah para siswa itu

dipajang di Kantor Dikpora Surakarta,
Bentukan "para hadirin”

. Bentukan terseb :
pleonasme, Yang dimaksudk S e ik ge]ala

an gejala pleonasme adalah suatu
penggunaan unsur-unsur bahasa secara berlebihan tidak efektif

Misalnya .

P "
ara hadirin yang terhormat. seharusnya " Hadirin yang terhormat”
4 .

B sl .
teerx;hi 1icahr}nat. Dia duduk di belﬂkang sendiri.Bentukan tersebut
bdakm; Seitggﬂi‘aagliorﬁaime. Analisig kalimat tersebut: Dig duduk di
. alah kalimat tidak efektif k .
arena ada unsur yang
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perlebihan. Seharusnya: Dia dydyj d

pleonasme yaitu penggunaan su
perlebihan.

I belakang, Termasuk gejala

a
atu unsur-unsur bahasa secarg

Bentukan kalimat: Di SPBU di larang tidak boleh merokolk
Bentukan tersebut termasuk gejala pleonasme. K -

dimaksudkan gejala pleonasme adalah suaty penggu
unsur bahasa secara berlebihan /tidak efektif.

arena Yang
naan unsur-

Di SPBU di larang tidak boleh merokok. ( dilarang tidak boleh

= dilarang ) mestinya kalimat tersebut yang benar sebagai berikut: Di
SPBU dilarang merokok.

Kata-kata: para, senua, segaln, seluruh, berbagai dan beberapa di
atas, mengandung pengertian jamak, oleh karenanya kata benda
yang mengikuti kata-kata tersebut tidak perlu lagi dibuat jamak
dengan perulangan. Misalnya pada kalimat di atas cukup: lukisan
atau fulisan. Beberapa lukisan dan seratus buah tulisan sudah
memberikan pengertian bahwa lukisan atau tulisan itu banyak
karena jumlah yang disebutkan itu. Jadi, tidak perlu kata lukisan
atau tulisan diulang untuk menyatakan jamak. Bentuk sepeti
ini dipengaruhi oleh bahasa Belanda atau Inggris karena dalam
bahasa-bahasa itu ada ”“concord” (persesuaian bentuk) antara
bilangan yang menyatakan jumlah dengan bendanya. Misalnya:
orte book (sebuah buku); fwo books (dua buah buku); een boek (sebuah
buku); vijf boeken (lima buah buku). Kesesuaian bentuk itu dlS.t‘b.lllE
"nominal concord”. Dalam bahasa Indonesia, kata bendanya tida

dinyatakan dalam bentuk jamak.

i colaindari”nominal
Dalam bahasa Arab, Belanda, dan Inggris, selaindq

rr e repguaian jumlah
COHCOI‘dﬂJr dikenal juga "V(-,‘I'bal COﬂCOI'd }raltu, pLI‘SL.TLI 'llanrIIh a
kata benda dengan kata kerja. Dalam bahasa lAfa.w, !
: ah int.
bentuk dualis. Perhatikan contoh-contoh di bawa
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Bahasa Arab:
Al-waladu sagi:run.
Al-walada:ni sagi:rani.

Al-aula:du sagi:runa.

(Anak laki-laki itu kecil)

(Dua anak Jaki-laki itu kecil)
(Anak-anak laki-laki itu kecil; jumlah
anak lebih dari dua)

Bahasa Belanda:

Ik ga naar bed. (Saya pergi ke tempat tidur/tidur)
Wij gaan naar bed. (Kami pergi ke tempat tidur/tidur)
Bahasa Inggris:

He does. (Dia (laki-laki) bekerja)

We go. (Kami bekerja)

Beberapa kata serapan dalam bahasa Indonesia terjadi

pergeseran makna (arti). Misalnya, kata yang dalam bahasa asalnya |
menyatakan perngertian jamak, dalam bahasa Indonesia dipakai
dalam pengertian tunggal. Contoh kata serapan dari bahasa Arab:

rolt, unsur, alim termasuk datum (bhs Inggris)
funggal; sedangkan untuk menyatakan bentuk jamakny

menyatakan pengertian
a dalam

bahasa asal tersebut sebagai berikut; arwah, anasir, ulama dan data..

ulama, dan data tersebut dipakai den

Di dalam bahasa Indonesia kata-kata seperti: arwah, anasir,

an m o
kalimat di bawah ini. 5 akna tunggal seperti |

Semoga arwalnya diterima Tuhan di si

KH. Zainudin M7 adal )
S alah seorang ulamaq yang disegani di

Si—Nya_

Pembuktian pembunuhan iy

dida
lapangan yang dikumpulkan sel, oo PR el

ma ini,
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Jika dikatakan misalnya, Presiden Susi

mengundang ulama-ulama seluruh Indopes:
peringatan Nuzul Quran. Kata ulama-y, '

c. PROBLEMA GEJALA HIPERKOREK

Gejala hiperkorek ini sebagai proses bentukan betul dibalik
betul (Van Pernis, 1957: 30). Problemnya, bentukan yang sudah
betul kemudian dibetulkan lagi akhirnya menjadi salah. Gejala
hiperkorek selalu menunjukkan sesuatu yang salah, baik ucapan
maupun di dalam ejaan (tulisan). Gejala hiperkorek ini banyak kita
jumpai di dalam bahasa Indonesia.

Timbulnya gejala hiperkorek ini ada beberapa alasar yang
menyebabkan hal tersebut di ataranya: (1) orang tidak tahu mana
yang asli, yang betul, lalu meniru saja yang diucapkan atau
dituliskan oleh orang lain; (2) mungkin juga karena ingin gengsi
(gagah) , ingin hebat, sehingga di samping yang sudah dibucarakan
di atas, kita lihat juga orang menuliskan kata-kata seperti hadir
menjadi hadlir, rela menjadi redla, fasal menjadi fatsal, hasil menjadi
hatsil, batin menjadi bathin; dan (3) dari segi linguistik (£, kh, sy:, z)_
Indonesia asli. Itu sebabnya variasi
tidak menimnbulkan perbedaan
is itulah, maka variasi
kinkan dalam bahasa

bukan fonem-fonem bahasa
antara f - p, kh -k, sy -s, 2 - J,
arti. Karena sifatnya yang tidak fonem
bentuk kembar seperti contoh di atas dimung
Indonesia.

m menimbulkan perbedaan

hnya: sakit polio - akit folio,
rat - sarat (tentang

Hanya bila oleh perbedaan fone
arti, haruslah orang berhati-hati. Conto
Seni - zeni, khas Pasundan — kas Pasundan, sya
Muatan),
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Penulisan kata-kata seperti hadlir, redla, bathin, fatsal dan
yang semacamnya tidak tepat karena dalam sistem ejaan resm;
baik ejaan lama maupun ejaan baru sekarang ini tidak terdapay
hurf-huruf dl, th, ts, seperti juga tidak ada huruf-huruf dh, py
Ph, sehingga kata serapan dari bahasa Sanskerta seperti dharmg
bluumi, bhakti, dituliskan saja tanpa h menjadi darma, bumi, baksy
kata seperti phala mengalami metatesis menjadi phala atyy
dijadikan pahala. Menuliskan kata-kata itu dengan huruf-huryf
rangkap hanya mempersulit dan tidak efisien. Apabila kata-katy
tadi ditulis seperti itu, haruslah kita mengarabkan kembali kata- |
kata yang sudah tidak terasa lagi kata-kata serapan, seperti perly
menjadi fardlu, lalim menjadi dlalim atau dzalim? Kata-kata seperti
setan, heran, lemal, tobat, menjadi syaitan, hairan, khaimah, taubat

Bukankah pekerjaan seperti itu tidak menguntungkan karena tidak
ada urgensinya?

Hal yang mempengaruhi makna
adalah adanya penerapan gejala hi
suatu bentuk yang
menjadi salah.

Misalnya:

kalimat salah satunya
perkorek. Gejala ini merupakan
sudah betul lalu dibetul-betulkan akhirnya

a) sy/ diganti dengan /s/ atauy sebaliknya
Syarat dijadikan sarat * atay sebaliknya, padahal kedyua kata
1tu masing-masing me

y Mpunyai arti yang berbeda. Syarat
ketentuan/aturan’ sarqs "‘penuly’ .

Contoh dalam kalimat:

(1) Kita harus nmengikuti syarat iy
(2) Perahu itu sarat muatay

Syal dijadikan sal atay sebalik

iya, padahal kedua kata
tersebut masing-

1 Masing mempunyai makng yang berbeda.
Syalt ‘raja’ sedangkan sal “sesuaj dengan aturan’. Jadi, tak

dapat dipertukarkan penggunaannya,
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(3) Talun depan akan dinobatkan sebagai Syah [ray,
4) Belum sah sebagai mahasiswa S1. |

b) /E/ diganti /e/ Kata dekan diganti menjadi dEkan, padahal
kedua kata itu berbeda maknanya, dEkan ‘Pimpinan’fakultas’
sedang dekan “ulat’. 2
Contoh dalam kalimat

(1) Adikku menjadi dEkan FIP UNM.
(2) Pepaya itu banyak dekannya.

Beberapa contoh gejala hiperkorek dalam bahasa Indonesia

1. Gejala hiperkorek /s/ dijadikan /sy/

Dalam bahasa Indonesia, kata-kata yang seharusnya dialihhurufkan
dengan /s/ tidak boleh dijadikan /sy/. Misalnya, selut tidak boleh
dijadikan syehat, salam tidak boleh dijadikan syalam. Jika terjadi hal
yang sepert ini, itulah yang kita sebut gejala hiperkorek sebab yang
bukan /sy/ dijadikan /sy/. Hal seperti itu kita lihat pada kata mnsaf
yang dijadikan insyaf, sah (= resmi) dijadikan syalt (contoh disyalikan).
Demikian juga sebaliknya ada bentukan kata il syaraf seharusnya
ilmu saraf. Ada kata syalh yang diambil dari bahasa Persia, artinya
"raja” contohnya seperti kata ”Syah Iran Riza Pahlevi”. Jadi, kalau

ada tulisan disyaltkan berarti ”dirajakan”.

Ada beberapa kata lagi seperti kata sarat ook
ditulis syarat, kata surgn ditulis synurga, sebab kata surgn 711: atl
berasal dari bahasa Arab, melainkan berasal darl bahasa Sanskerta

: ' isalnya pada
J ' sii, misalnya f
SWarga”. Huruf /s/ yang berasal dari huruf s, i
elanjutnya, huruf /s/ yang

ata-kata sehat, sahabat,
ang berasal darl tsa,
asa, hadis, salju.

(= penuh muatan)

Kata-kata: muslim, saat, insan, sebab. S
berasal dari huruf shad, misainya pﬁdﬂ k
Nasihat, hasil, salat, pasal, maksud. Huruf /s]'y
misalnya pada kata-kata: misal, amsal, Senin, Sel
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2. Gejala hiperkorek /z/ dijadikan /j/

Fonem /z/ dari bahasa Arab, yang merupakan fonem dalam bahag,
Indonesia sering dijadikan /j/, seperti pada kata-kata: Zaman .
jaman, izin - ijin, ziarah - jiarah, zamrud - jamrud, ziarah - jiarah,
Fonem /z/ yang berasal dari bahasa Belanda dijadikan /s/ dalap,

bahasa Indonesia, seperti pada kata-kata: zak- saku/sak, zaal - sal,
zadel - sadel, zonder - sonder, zuster - suster.

Dalam bahasa Indonesia adakita lih
yang disebutkan di atas

terjadi hiperkorek,
Misalnya:

at yang sebaliknya dar;
tersebut, yaitu / j/ dijadikan / z/ Sehingga

fjazah, tidak boleh dijadikan izazah
jenazah, tidak boleh dijadikan zenazah

Mungkin hal ini timbul karena pengaruh bahasa Arab.

3. Gejala hiperkorek /h/ dijadikan /kh/

Dalam bahasa Arab, ada dua
bunyi /h/ bedesah, seperti pad
ada pula bunyi /h/ bersuara, seperti pada kata-kata
jihad, Iahir. Dalam bahasa Indonesia, ked
dengan /h/ saja. Jadi, tidak dibed
tidak dibedakan, |

nmacam bunyi laringal /h/. Ada
a kata selint, nasiliat, has;l, sahabat, dan

paham, hidayat,
ua fonem ity dituliskan
akan termasyk Ucapanya pun

Huruf kh ity biasanya dituliskan orang seb
karena pengaruh bahasa Sunda. Mis
- mahluk; khusus -

agai h saja. Hal ini
alnya pada kata-kata: makhluk

husus; khayal - hayal; akhir - ahir. Ucapannya
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nemang lebih cenderung pada PET s
mempunyai satu daerah artikulasj y
JISILS; qahir, bukanlah bentuk baku.

| Pada diucapkan /k/
aitu: velar. Bentyk mahluk,

Banyak kasus yang sering dijumpai, Orang menuliskan akhli
(dalam joan lama achli) yang seharusnya ahli. Karena bahasa
asalnya bahasa Arab, kata ini dituliskan dengan [h] bersuara seperti
pada kata paham, jilad, lahir. Kata hewan dari bahasa Arab haiwan
dituliskan orang dengan kh menjadi khewan, (dalam ejaan lama
chewan) padahal dalam bahasa Arab h pada kata ini sama dengan
h pada kata selat, nasihat, sahabat. Begitu pula kata-kata: rahin, dan
rahman janganlah dituliskan rakliim dan rakliman, juga pada nama-
namaorangsepertiz; Alumad, Muhamad, Hamid, Mahmud, Abdurahman,
Abdurrahin, sebenarnya tidak boleh dituliaskan dengan kh sebab h
yang dipakai pada kata ini merupakan nama dan tiap orang bebas
menuliskan namanya menurut yang dikehendakinya, maka cara
menuliskan nama dapat menyimpang dari ejaan resmi.

4. Gejala hiperkorek dengan /au/ pengganti /o, ¢/

Dalam bahasa Indonesia dewasa ini, kita jumpai penulisan kata-

kata seperti:

anggota dijadikan anggauta
teladan dijadikan tauladan
sentosa diajdikan sentaisa

Penulisan itu timbul karena suatu analogi yang salah. Orang
tentu mengira bahwa bentuk aslinya adalah anggauta, sentausa,
tmuladan. Mungkin ini dianalogikan pada kata-kata e
dari bahasa Arab seperti tobat, torat, oral, topa, yang _délan"tl a :5:1
Arab: taybat, taurat, aurat, taufan. Kata-kata di atas tadi t'l(jl?l\bj;]?k ;1
daribahasa Arab, jadi bunyi /o/ atau / e/-nya jangan dikembali¥:

: ang sang
kepada bunyi /au/. Frekuensi penulisan anggaiitn memang
besar

yang berasal

at
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Kata-kata yang diambil dari bahasa daerah seperti sajey,

dan kabupaten, buron, dan windon adalah bent;k-betntulz yang
c ’ i 1 - aten,

disandikan: saji + an - sajen, ka + bupati +an kabup ury +

an - buron, windu + an - windon.

Ada pula gejala monoftongisasi (c'iua Vo‘kal dijadikan saty
vokal) di dalam satu suku). Misalnya, syatfan, hm-wafl (bahasa Arab)
menjadi setan, hewan. Kata taubat dan tairat menjadi fobat dan tarat.
Jadi, sajen dan buron dianggap sebagai bentuk dasar.

Menganalisis bentuk-bentuk kata berimbuhan serta gejala
pembentukanya

a. Bentuk “ditertawakan”

Bentuk tersebut dinalisis menjadi: di + tertawa + kan. Hal inj
termasuk gejala afiksasi yaitu adanya prefik (di-) dan sufik
(-an) dengan bentuk dasar “tertawa’..

b. Bentuk ”disyahkan”
Bentukan tersebut termasuk gejala

hiperkorek adalah suatu bentuk yang sud
betulkan lagi akhirnya menjadi salah.

Misalnya:

hiperkorek. Gejala
ah betul lalu dibetul-

— /sy/ digant dengan
dijadikan disalikan atau s
masing-masing mempu

— /au/ diganti den
/ola/. Hal inj

/s/ atau sebaliknya, disyalikan

ebaliknya, padahal kedua kata itu
nyai arti yang berbeda.

gan /o/ atau sebaliknya, /aulg / dijadikan

E.  BEBERAPA GEJALA BAHASA YANG LAIN
Gejala Bahasa Metatesis

Metatesis artinya
sebuah katg, Jadi,

1.

pertukaran (

urutan atau tem at) fone I
. m di dalam
gejala bahag . L

a metatesisi inj memperlihatkan per-
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tukaran tempat sat atau beberapa fonem di dalam sebuah kata
Misalnya, kerikil menjadi kelikir, sapu menjadi usap, korsi (kursi)
menjadi krosi, berantas menjadi banteras,

2. Gejala Bahasa Adaptasi

Adaptasi artinya penyesuaian. Kata-kata serapan yang diambil
Jari bahasa asing berubah bunyinya sesuai dengan penerimaan
pendengaran atau ucapan lidah orang Indonesia. Sebagian besar
pentukan kata ini adalah bentukan orang kebanyakan (rakyat
jelata). Misalnya, sirop dari stroop (bahasa Belanda), riset dari
research (bahasa Inggris), tepekur dari tafakur (bahasa Arab), lemari
dari almari (bahasa Portugis).

3. Gejala Bahasa Kontraksi

Kontraksi artinya penghilangan. Gejala kontraksi ini memperli-
hatkan adanya satu atau lebih fonem yang dihilangkan. Kadang-
kadang ada perubahan atau penggantian fonem. Misalnya, tidak adn
menjadi tiada, matahari menjadi mentari atau matari, perfnhmt-lnhmr
menjadi pelan-pelan, mahardika menjadi merdeka.

4. Gejala Penambahan Fonem

Gejala penambahan fonem dapat dibedakan tiga macam. Penam-
bahan fonem di depan disebut protesis, penambahan fonem di
tengah disebut epentesis, dan penambahan fonem di belakang di-

sebut paragog.
Contoh:

Gejala protesis: mas, lan g, sa menjadi enmas, elnng, esn _
Gejala epentesis: kapak, sajak, makin menjadi kampak, san jak, man gkin
Gejala paragog: sila, hulubala, ina menjadi silah, Judlu balang, 1mang.
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5. Gejala Penglingan Fonem

Gejala penganggalan atau penghilangan fonem juda dibedakq,
menjadi tiga macam, yaitu penghilangan fonem pada awa] kata
disebut afaresis, penghilangan fonem di tengah kata disebut sinkp,
dan penghilangan fonem di akhir kata disebut apokop.

Contoh:

Gejala afaresis: wmudik, umundur menjadi mudilk, mundur (-yy,

adalah sisipan, tetapi karena kata dasar berawalan vokal, maka
sisipan ditempatkan dj depan seperti awalan).

Gejala sinkop: baliasy, salaya, kelemarin menjadi basa, saya, kemariy.

Gejala apokop: tidak, import, kontakt menjadi tida (dialek), impor,
kontak,

RANGKUMAN

kata yang digabungkan dalam satu

gabungan bary yang tidak
berpadanan, Hasilnya adalah kerancu

an.

Gejala pleonasme dalam bahasa Indonesia berart pemakaian
kata yang berlebih-lebihan

tcapan disebut “pleonastis” apabila ucapan jpy mengandung sifat
berlebih-lebihan

Penyebab timbulnya gejala  pleonasme tersebut karena
beberapa kemungkinan antarg [a;

bahwa kata-kata yang digun
yang berlebih-iebihan; (2) pembicara
salah satu bentuk gaya bahasa untuk m

gungkapkan pengertian
dengan Sengaja sebagai
emberikan tekanan pada
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arti (intensitas); dan (3) pembicara tidak sadar bahw

. . a apa yan
diucapkannya itu mengandung sifat berlebih-lebihan. .

Gejala hiperkorek ini sebagai proses bentukan betul dibalik
betul Maksudnya, bentukan yang sudah betul kemudian dibetulkan
lagi akhirnya menjadi salah. Gejala hiperkorek selalu menunjukkan
sesuatu yang salah, baik ucapan maupun di dalam ejaan (tulisan).

Beberapa gejalabahasa yang lain, misalnya metatesis,adaptasi,
dan kontraksi. Metatesis artinya pertukaran (urutan atau tempat)
fonem di dalam sebuah kata. Adaptasi artinya penyesuaian. Kata-
kata serapan yang diambil dari bahasa asing berubah bunyinya
sesuai dengan penerimaan pendengaran atau ucapan lidah orang
Indonesia. Kontraksi artinya penghilangan. Gejala kontraksi ini
memperlihatkan adanya satu atau lebih fonem yang dihilangkan.
Kadang-kadang ada perubahan atau penggantian fonem.

Gejala penambahan fonem dapat dibedakan tiga macam.
Penambahan fonem di depan disebut protesis, penambahan fonem
di tengah disebut epentesis, dan penambahan fonem di belakang

disebut paragog.

Gejala penganggalan atau penghilangan fonem juda
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu penghilangan fonem pada
awal kata disebut afaresis, penghilangan fonem di tengah kata
disebut sinkp, dan penghilangan fonem di akhir kata disebut

apokop.

-oo0oo0-
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